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BAB Ill 

EVALUASI MASALAH PENGUSAHA GOLONGAN 

EKONOMI LEMAR Dl JAWA TIHUR 

Evaluasi atau penilaian terhadap masalah-masalah yang dihadapi 

para pengusaha golongan ekonomi lemah disini bertujuan agar dapat -

disimpulkan pada suatu tingkat kondisi tertentu dimana masalah -masa 

lah penting , dan terutama pembinaan dan bantuan pemerintah, yang di

harapkan dapat mendorong kearah perkembangan golongan pengusaha ini. 

Cukup banyak faktor .. - faktor yang mempengar uhi kondisi · serta kompleks 

nya masaalah . Disini ditekankan dan ditampilkan beberapa diantaranya 

. yang sangat menonjol, dimana terdapat titik 1emah drdam kondisi dan 

situasi mana para pengusaha kurang dapat menjalankan fungsinya. Juga 

diberi batasan pada masaalahnya agar dapat didudukkan dengan jelas -

dalarn kel~pok .. kelompok bidang tertentu 9 yang pada akhirnya t!le.mperm~ 

dah agar pembinann dan bantuan dapat lebih terarah dan terkoordinir. 

Pengcvaluasian telah menghasilkan lima bidang dimana masalah -

masalah pengusaha golongan ekonomi lemah dapat dikelompokkan ; 

Informasi~ peraturan dan prosedur. 

··· Permodalan. 

- Keadaan pemasaran barang-barang export. 

Perlindungan dan fasilitas. 

- Pembinaan. 
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1. INFORMASI , PERATUFAN D&~ PROSEDUR. 

Mekanisme management sesuatu perus:1haan apapun bentuk dan 

kea daannya sebagai sua tu organisasi hanya berja1an atau berfungsi 

dengan baik, jikn rnemi1iki ketiga unsur berikut ini. Informasi, p~ 

raturan dan prosedur yang berja1an secara terintegrasi. Artinya

satu dengan 1ai nnya berja1au searah dan sa1ing tunjartg - menunjang . 

Seperti telah dikeniukakan terdahulu pada galipnya asal in

forrnasi dapat dibagi dalam dua sumber ~ dari dal~rn (intern) peru -

sahaan dan dari luar ( extern) perusahaan. Informasi dari dalam pa 

da umumnya lebih mudah dikuasai dan dicek kebenarannya karena . ada

nya hubungan fungsionil dan struktural diantara bahagian-bahagian 

didalam organisasi perusahaan. Mekanisme informasi yang berlaku 

didalam s esuatu badan usaha sudah tentu terikat dan menurut pera -

turan dan prosedur serta kelaziman yang biasanya berlaku didalam -

perusahaan yang bersangkutan. Peraturan dan prosedur intern sesua

tu peto~sahaan yang baik bagaimanapun obyektif slfatnya masih meru

pakan hal yang telah ditentukan ( given ) sifatnya. Disini terdapat 

. perbedaan yang pokok tentang kadar obyektivitas da1am hubungannya

dengan infcrmasi, keter l aksanaan per aturan dan prosedur yang ber -

laku pada perusahaan- perusahaan go1ongan ekonomi 1emah jika diban

dingkan dengan perusahaan- perusahaan besar yang lebih modern. 

Hubungan informasi ke t erlaksanaan per a turan dan prosedur tidak be

gitu t erika t pada hubungan yang formi l s ifa tnya , tetapi sebahagian 

besa r bersifat inf ormil dimana unsur keperca yaan da1arn lingkungan 

keluarga l ah yang ikut menentukan . Namun hal yang demikian masih da

pat di maklumi mengingat perusahaan-perusahaan pribumi ini masih 
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tergolong kaliber kecil sehingga dapat diambil kemanfaatannya dari 

segi kepraktisan dan kecepatan ( mobilitas) yang diperoleh dari p~ 

danya. 

Pada umumnya pengusaha golong;m ekonomi leinah banyak menn

ruh perha tian pada informasi yang dapa t memberi kemungkinan untuk 

memperoleh kredit dan fasilitas laint1y8 .• Ha l ini sangat nyata pada 

hasil iritetview yang diiakukan dengan pitnp:i.nan perusahac':!.n yang ber 

sangkutan. Perhatian dan pencarian informasi yang ada hubungannya 

dengan pemasaran misnlnya. kemungkinan perluasan pasar, j enis pro -

duk yang disukai konsumen masih kurang mendapat perhatian yang cu

kup waj ar. Penggunar-:m teknologi baru rlalam proses produksi a tau P.£ 

ngolahan sangat jarang menjadi perhatian mereka. Padahal, penggun~ 

an teknologi baru sangat er.~t hubungannya dengan unsur persaip.gan

karena teknologi ikut menentukan kwalitas sesuatu produk. 

Bentuk (design ), keawetan ( durability) 9 keenakan untuk dipakai 

(confortability) dan kepraktisan dalam penggunaan adalah alat -alat 

persaingan dalam mana peranan teknologi ikut menentukan. Jelaslah

bahwa arus i nformasi dari luar sangat diperlukan pula dalam rangka 

pemakaian teknologi baru, 

Efesiensi sebagai aspek ekonomi yang terpenting dapat pula l ebih -

ditingkatkan oleh penggunaan teknologi baru yang datang bersama a

rus informasi dari luar perusahaan. Tidaklah berkelebihan apabila 

dikatakan bahwa pemerintah da.pat mengambil prakarsa yang lebih be

sar lagi dalam pola peneritlk'lan informasi pada perusahaan·-perusaha

an golongan ekonomi lemah dalam usaha menghilangkan hambatan-hambat 

an tradisionil yang acla. 
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Pemerintah sebag~i " agent of development ' ' dengan membuka lebih 

lebar saluran kornonikasi dengan golongan pengusaha ini diharapkan 

dapat mempercepat proses modernisasi agar cepat tercipta keadaan 

dimana pengusaha-pengusaha pribumi menjadi tulangpunggung kekuatan 

ekonomi nasional. 

Hasil penelitian semcntara ini menunjukka n bahwa hanya 

13 , 80 % dari pen,~ri!!lnan inforl!lasi yang diterima, oleh perusahaan

perusahaan golongan ekonomi lemah ini yang berasal dari pemerintah •. 

Atau mcnduduki urutan keempat d.::tri kelima jenis sumber informasi -

yang diterima. Gambar 3 memperlihatkan pola pcnerimaan informasi 

bersumb-=r dari data pada Tf1bel 3 terdahulu. 

2 • PERMODALAN . 

Evaluasi terhadap permodalan menjadi sangat penting dan me

minta penganalisaan khusus, Aspek pernodalan inilah yang ternyata 

menjadi salah satu kriterium untuk dap'lt rnembedakan apakah sesuatu 

perusahaan da?at tergolong lernah atau kuat. 

Volume usaha yang terbatas dengan permodalan yang kecil me

nyebabkan para pengusaha golongan ekonomi leiilah tidak dapat meman -· 

faztkan teknologi ~ maju bila dibandingkan dengan pcrusahaan-perusa

haan besar. Tentu saja hal ini s ekaligus dapat dinilai eebagai peng 

hambat utama ke::J.r~h perkmnbangan usaha pada tingkat yang mei!k'ldai. 

Langkanya sarana permodalan 0 dan belum bcrkembangnya sootu 

pasar uang dan modal scbagRi sarana penyediaan modal dengan prose

dur dan tingkat bunga pinjaman yang rendahpun merupakah sebab dari 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Pengusaha Ekonomi Lemah di Jawa Timur dan MasalahnyaRangkuti, Armijn ; Supoyo, S.

/ 

GAMBA.R 3 

POLA PENERH1AAN INFORNASI DARI tUAR (EXTERN) 

PERUSAHAAN DALAN PROSENT;\SF. 
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Sumber Pen.solnhan dari Tabel 3. 
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segi lain ymg ikut menghembat tingkat laju perluasan modal. Jasa -

Bank belum banyak yang dapat menstimulir kearah perkembangan modal, 

karena adanya faktor-faktor : Kesulitan proscduril, ditambah de 

ngan harus adanya jaiilinan yang diminta olch fihak Bank , dan beban 

pelapuran yang oleh banyak para pengusaha dianggap terlalu memusin_a 

kan. 

Pi.njaman uang dari luar Bank , mcskipun dapat menghilangkan 

hambatan proseduril , jam:i.nan dan pelaporan tadi~ tt~tapi tingkat bu-· 

nganyn tetap tinggi, Keuntungan yang diperoleh, banyak t erbagi ke

pada para kreditur ( yang dikenal sebagai "cukong 11
), sehingga ke 

manfaatan dari fasilitas kredit inipun tidak dapat membantu , bahkan 

dap-::tt menjadi bcban yang cukup berat. 

Insentip dari Pemerintah dengan dikelu,qrkannya Undang-Un

dang No. 6 Tanun 1968 yang tcrkenal dengan istilah 11pemutihan11 a

tas modal~ pun tidak banyak membantu kecuali sekedar mcmberi rasa 

ketentraman dikarenakan tidak diper tanyakan dad. sumber mana modal 

terdahulu dipe.rolch. · Jadi tidak lain sek.::dar legalitas atas modaL 

Berikut ini dalarn Gambar 4 yang datany11 diolah dari Tabel 

5 dapat · memperlihatkan komponen-komponen mana dari jenis-jenis mo

dal yang mempunyai kctergantungan yan?': besar pada sumber- sumber 

modal luar. Ketergantungan pada modal luar tcrnya t a paling besar -

pada beban penggunaan modal kerja~ yang t ergolong jenis kredit jan_a 

ka pendek. Bes!'l.rnya ketergantungan ini adalah. 70;~, yang terd:i.ri ·

dari kredit Bank sebE;:sar 60% dan kredit diluar Bank sebesar 10%. 

Dari sini dapat dilihat secara ope:rasionil ~ komposisi pembiayaan ·

modal kerja sangat labil artinya bahtva kesibukan usaha sangat peka 

• 
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GAMBAR 4 ~ 

SUMHER-SUMBER KEUP~Gf~ DAN PERHODALAN 

• j 
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..................... ~. 
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~/ 

Lingkarnn dalem - Hodal Tetap. 

- Lingkarau luar - r'iodal Kerj a. 

Pengolahan dari Tabel 5. 
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terh;:ldap pengaruh kelancaran kredit. Terhadap golongan ini hen

daknya kebijaksanaan kredit ( credi t policy ) haruslah diperti~ 

bangkan secars hati - h<:\ti. Penetrapan politik ktedit yang ketat 

( tight ~onsy policy) sangat kurang cocok untuk dipertirnbangkan . 

kecuali dalam keadaan keunng~n negara yang sangat mendesak a tau 

sebab alasan moneter lainnyn tanpa ada alterriatif lain , 

Hen-:loroti keadaan petnbiayaan modal t e t ap 9 keadaannya 

ternyata lebih marttap, karena sebahagian besar sumbcr pembiayaan 

nya berasa dari sumber modal sendiri ( 75 % ). 

Ketergantungan pnda sumber luar berupa pinjaman Bank sebesar 25% 

tidak banyak pengaruhnya pada stabilitns pembeayaan, karena pin

jaman disini berjangka panjang. Sumber modal dari Bank relatif 

lebih murah dibandingkan dengan sumber modal diluar Bank. Pin 

jaman diluar Bank ternynta tidnk dilakukan oleh semu'.l perusahaan 

yang disurvey untuk jenis modal tetap ini ( 0% ), 

Ternyata dalam penel i tian, bahwa tidak satu perusahaan

pun yang bcrusaha memperluas modalnyc>. dengan cara "Go public~ede·

ngar• menj unl snham-saham umum atc.u bentuk-bentuk pinjaman publik 

lain.nya , se·perti sertipikat , obligasi dan lain-lain. Para pengu-

sahapun bel urn mengenal pasar modal dalam arti luar . kecuali da -· 

lam bentuk pinjmnan-.. pinjaman pribadi a t au perseorangan yang ter·

batal3 pada relasi/kenalan saja . Tradisi ini cukup kuat diperta· -

hankan oleh para pengusaha golongan ekonomi lemah/pribumi yang -

ternyata masih berlaku sampai sekarang ini, yang dalam bentuknya 

merupakan hamb.e tan tersendiri pada usaha perluasan modal yang o

leh pemerintah ingin diatasi. 
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3. PEMASARAN BAFJ:.NG EXPORT. 

Dari ! ') r c spondcn yang dite lit:t ternyata ada 11 peru-

sahaan yan g mengexport ba rnng-barang yang jenis dan komposisi-

nya dapat dilihat dalam tabel 23 

Para exportir Golongan Ekonor~1i Ler.-.n.h ini pada mnumnya menjad:L 

price. takc~r . Hal i ni disebabkan karcna daya sain;s e::,.rport i r 

Jawa Timur sangat lemah. Lemahnya daya saing ini anta ra lain 

discbabi-:/ln oleh '~ffisiensi yang rendah, ongkos-ongkos produk-

si yang tinggi dan bung~ kredit untuk pem.qsaran vang tinggi • 

Effisiensi yang renrlah dan ongkos ·ongkos produksi yan3 tinggi 

terlalu kompleks masalahnya dan akan dibahas pnda kesempatan 

lain . Tapi mengenai bunga pemas D.ran i ni perlu mendapat sorotan 

khusus supaya para exportir tidak banyak yang gulung tikar dan 

sudah selayaknya kalau harus mening1:nt secara kwantitatip d .::ti1 

kwalitatip sesuai d:;ngan tujuan Pcmbangunan Ekonomi Indonesia. 

Tinggi.nya ti:r1gkat bunga untuk P"Jm:J.saran ini 3angat dipengaruhi 

oleh an(~gapan bahvra beaya pemasaran hanya akan neningkatkan 

harga jual bc.rang -· ba rang saja. 

D.glam Tabel 7 dapn.t dilihat bahwa jan;:,ka waktu ; .... erputaran mb -

dal selama tiga bul:m hanya c:. dEl 25 % scdan g yang 75 % lebih da 

ri itu. 

Ini berarti bahwa rata - rata pemutaran modal sans;at lamban.D.f:_ 

lam situasi yang dcmikian ma ka tins kat bunga yang tinggi un -

tuk pemasnran betul-betul merupakan beban yang .hanya menambah-
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TABEL 23 

JF.NIS DAN K.ot1POSISI BARANG YMiG .0! EXPORT OLEH 

16 PERtJSAH!v\N YANG DISlJRVEY, 

Ii d .:! n g . 

K uli t. 

~!~-!__~- Survey Pengusaha Golongan Ekonomi Lemah di Jawa Timur , 
Falr.ultas Ekonomi Universitas Airlangga , tahun 1977. 
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harga jual dan berarti pula memperlemtJ.h daya s a ing exportir . 

4. PERLINDTJNGAN DAN FASILITAS. 

Pada umumnya organisasi-organisasi Pengusnha Golonga.n Ekonomi 

Lemah baik yang besar , men~ngah , maupun yanr; kecil didirikan de 

ngan motiva s::i. un t uk memperoleh perlindungan dan fasilit a s dari pe-· 

merintab. 

Perlindun10an bagi inf;ant industries ffiai!iang '>7ajar dan teJ.ah dilaksa"· 

nakan dineg<.-1-ra lain tcrutama yang membenarkan adanya percncanaan 

ekonomi , Perencnnaan ekonomi pada de\msa inl sudah tidak di;:erten-· 

tangkan lagi dibanyak negar a. 

Indonesia dengan sistera m:ized ekonomi yaitu membenarkan a danya peru 

sahaan-perusahaan swasta dan pert1sahaan·· perusahaan negara> tentu 

saja menerima perencana.'ln ekonomi. Karena itu tugas Pemerintah In·· 

dones:i.a snma halnya dengan neg:-tr a. yHn?.: sedang berkembang la:bnya 

menjadi sanp,at bcYat karena disamping adanya tugas rutin juga ada -
' 

tugas pembangunan~ Salah satu tugas dalar:J. percnca naan pcmbangunan 

ekonomi achlah memilih jenis - jenis h].dustri yang pc rlu mendapat 

perlindungan , fas:Llita s, atau perlindungan dan f a silitas. 

Dalam pe.rencan3an tersebut juga harus ditentukan b csarnya perlindung 

an da.n fasilitas itu, kepada jznis industri mana diherikan~ kapan 

diberik.an dan kapan pula dih:;;ntikan. 

Fertimb.:mgan-pertimban,gan ini sangat pentin:::, . Karen?.. bila tidak di 

perhat.ikan mak.a mungkin Pemerint'-lh akan harus terus menen1s mc:mberi 

kan ~)erlindung:m dan fasilitas , sedang industri-industri yang di -
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lindungi tersebut tidak akan petnah menjad:t dmmsa (mature). Hal 

tersebut diatas hanya akan sangat menguntungkan bagi organisasi 

organisasi yang mernang mempunyai motivasi untuk mengejar keuntung-

an saja. Sebaliknya organisasi organisasi yang benar-benar ingin -

membina arw€n.uta- anf,gautanya untuk m•.~nj a rli pengusaha yan2 tangguh 

ak:m tidak l'lku karena adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi o

leh anggauta. 

HcmanF,; ~·Jajar krdau oranr, memilih menjadi anggaut:a suatu organisasi 

yang memberi keuntunGan yan;::s banyak den1ym s:;rarat-syara t yang ri -

np,an . 

Juga adalah wajar jika Pemerintah mengutatik'1k=m organisasi yang be-

sar d ;;;:nza n dukunsan anr:e;aut a yang banyak. Pada hal syarat-syarat .. , 

minimal yang harus dipenuhi penr;usaha aE,ar mereka sukses sebr.gailll£. 

na diharapkan oemang tak dapat dielahkan. 

Karena itu tiap fasilitas dan tiap perlindung:m harus dijaga agar 

tidak dij adikan n Srtpi p.:!rahan >f, 

Bukan hanya itu bahkan ju~a hendaknya harus d:tpilih dcn~an cenllat

mana-mana pcrlindungan dan atau fasilitas yan;:r, kirany.'l d.::tpat mend_£ 

rong pertumbuhun perusahaan tert2ntu. at.a u j H:a rauns-:kin i!ldustri 

tertentu yan~;· benar-·benar dapat diharapkan tumbuh di Jm.;ra Timur i 

ni. Kekhususan kondisi Jawc" Timur tidak boleh diabaika n bahkan ha

rus diutamakan . Fasilitas yan~ dapat menumbuhkan industri terten

tu di prop insi lain be lum tentu juga dapat menumbuhkan industri 

yanr, <,:;.:u::ia di .Javm Tinur kar.:mn kondisinya yanF berbeda. 

Namun pada umumnya kondisi .Jawa Timur ti<::i:1k banyak be rbeda den~,;.an 

.Jawa T.::ns ah a tau J a •,.•a Ba r a t. K.:>rf;na itu koor dinasipun b<1ik sekal i 
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j ika diperluas hingp; :1 scluruh Jtlwn. 

Dan bila mun.r;kin Pemerin.tnh tida.k usah segan-seean menyediakan f~-

silitas ba ~d usaha-usaha yan8 belum ada n.sal nantinya dapat meme -

nuhi kebutuhan masynrakat banyak. 

Tabel 2L: r . menunjukkan Distribusi Bantuan Pemeri ntah Henuru t 

Urutan Kepentinp,an Pens;usaha. 

TABEL 24 

DISTRIBUSI BANTlJ!:,N PEUERINTAH MENURUT URllTAN 

KEP ENTI NG,.l.N }>ENGlJ S&J.L'\ 

;=====,~·======="='='============""====:===:===:====:==:;==c.:==:::=:::-:::.==::::::::::.:==== l 
1/liu~o' ,I T:; i d a n ;~ . ,I Frosentnsc 1 'ru... ·-- : 

_j ___ ~.:.J. --- -·----···---------·----------··----""' ·-··· --··- ·----!-·- ·-··--· -- . -----······ ... ·· -·~----··· ; 
I I , ! 
I I ' 1 
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Survey Pengusaha Golongan Ekonomi Ler.:nh di Javm Timur . 

Fakult.::s Ekonomi llniversitas Airlange;a, tahun 1977. 
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5 . PE~1BINAAN. 

Pada m~lanya banyak orang yang r~gu, mungkinkah kewira 

swastaan( entre preneurships) dipelajari atau dipelajarkan.? 

Karena memang sukar untuk membayan13kan bagaimana munekin memberi 

kan penj elasan-penj el::1san ten tan:'' adanya k.:!munp;kinan-kemunekin .. ':tn 

keuntun;::an baz i orttng yan0 tidak bers emangat, tidak rnempunyai 

11 need o f achievement " y.:mg besar dan tidak berbaka t . 

Akan tetap:.t penelitian-r5enelitian yang telah dilnkukan dlberba

gai neza ra dan t..:;rdir:i. dar i b ermacf.',m-mac am Ras dnn agama telah 

membuktikan secara emperis d imungkinkannya hal tersebut. 

Bagi para pensusaha di Ja~va Timur hal t e r sebut s udah ti -

dak menjad:i. masalah l nr:r. i , bahkan dal tm banyak hal Pemerintah Da 

erah Jawa Timur tel ah mcmpelopori pembinaan-pembinaan. 

Kesung£uh,'ln Penerintah Daerah .Ja\,r:l Timur dalam Pembinaan sudcth -

terbukti dari banyaknya p<::nyul uhan:- sert.~ bantuan mori:l,:_ dan mat~ 

riil bagi penyeleng[~araan kursus-kursus, survey dan research 

yang diselenggarakan oleh berbagai instansi. 

Jika harus H dicari " kekurangan:aya m~'!.kn kekurangan itu adalah -

li koorclinasi. 11 

Tidak mustahil tidak c.danya koordinasi a tau lebih tepat kuranr~ny::J. 

koordinasi meruiJakan penyebab ut.::ur"''! dari tidak berhasilnya p e.mbJ.: 

naan sel::.tma ini. Kocrdinasi yc.ns rap i akan nemungkinkan dicip ta-· 

kannya su?.tu sistin: pembinaan yang seragam dan menyeluruh (int·~·-

13roted ) . 

Telah diketahui denr:,rm jeL1s tujuan dari pembinaan ba>-~ i 
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pensusaha-pengusaha ekonorni lemah. Tinskat pengetahuan para pe

ngusaha cukup hetrogin, dan, pusat-pusat pertu~buhan dapat di -

ketahui, namun masalah koordinasi yanr, mana yang harus didahul~ 

kan dalam ranska pembinc:lan ini , sampai s .qat ini masih sama.r-sa-

mar . 

Bcrbap,ai usaha dari departemen . atau kedina san mengadakan 

pembinaan melalui kursus-·kursus dan l~1tihan. tet.:api kelihatan ·

beberapa kelemahan yang timbul ~ 

a. Adanya onerlapping dalam pembinaan khususnya yang me 

nyanskut mater!, 

b. Pemilihan peserta kursus yang kuran3 teliti, seperti 

u~ur, lokasi, jenis usaha dan sebagainya. 

c. masih dipakainya metode rnengajar yanr, tradisionil mi

salnya lecturins saja. 

d.. Belum ada kursus yan~ memberi effek multiplier. 

e. Kemampuan mengad.:1.k:1n kunj ung:m dan konsul tasi dari di 

nas yang bersangkutan mas i h dir a sakan kurang frek~vensi, 

f. Belum ada penyebarluasanHccurse- package" yang disusun 

s ecara mudah . denf':tl.ll memuat contoh-contoh dan kasus-ka-

sus yan8 terjadi . 

.8.• Kurans banyaknya kedinasnn memanfaatkan Terguruan TinE_ 

gi untuk ~;ersnma-sarn;J rne~bina para pengusaha. 

Tabel 25 menunjukkan Tahun t erctkhi r pnra pengusaha mengikuti 

Training CoursG. 
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TABEL 25 

TAHUN TERAK.HIR PARA PENGl.IS.t'\HA MENGIKUTI 

TRAINING COURSE 

Survey Pengusaha Golongan Ekonomi Lemah di Jawa Timur , 

Fakultas Ekonomi llniversitas Airlans;sa , tahun 1977. 
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Termasuk dalam pembina:\n adalah p•3nf a.wasan t erhadap hambatan peru·~ 

sahaan dcmi kelangsungan hidupnya. 

Dari Tabel 5 dar-at dilihat ketergantunFan modal kerja perusahaan 

pada modal luar yaitu 70 % . 

Hal ini sangat membahayakan kelangsungan perusahaan. Kelemahan -

kclemahan lainpun masih banyak. Tabel 3 misa.lnya menunjukkan bah 

wa informasi yanf di t erirna oleh Pengusaha dari suraber Pemerintah 

hanya 13 , 80 % atau urutan kc er.1pat sedan:::; urutan ke satu , kedua , 

dan ke t iga adalah Bule tin 6: Haj alah sebanyak 28, 50 %, Koran 

27,65% dan Lemha '~sa Swa.sta sebosar 17 , fJ9 %. 



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi Pengusaha Ekonomi Lemah di Jawa Timur dan MasalahnyaRangkuti, Armijn ; Supoyo, S.

BAB IV 

KESUlPULAN DAN SARAN-SARAN 

A. Kesimpulart. 

1. Perusahaan - perusahaan milik para p~ngusaha golongan ekono

mi lemah kebanyakan masih dalarn tingkatan kecil dan hanya se 

bahagian kecil saja yang berada dalam tingkatan sedang. 

2. Kurang adanya organisasi yang baik dengan pengelolaan yang -

banyak berlandaskan hubungan kekeluar3aan dan fakto r tradisi 

lainnya menyebabkan managemen t per usahaan tidak dapat meme .. 

nuhi persyaratan dan berfungsi sebagaimana mestinya . 

3. Arus i nforrnasi i ntern per usahaan,, mcskipun meroiliki mobilitas 

yang t inggi ser ta sumber informasi terpercaya, tetapi dapat -

terjadi kekurangan unsur obyektivitas, Sehi ngga informasi ti

dak cukup kuat un tuk dapat rnelatar bGlakangi kebijaksanaan '.:. 

pimpinan dalam menanggapi s etiap s i tuasi dan keadaan yang 

berobah secara cepat. 

Arus informasi dari luar ( ext ;;; rn ) perusah;~an kurang banyak 

dimanfaatkan terutama untuk pemakaian teknologi yeng lebih·

baru. 

Informasi yang bersumber dari lembaga->lembaga pcmerintah dira 

sa sangat kurang peranannya, yaitu hanya scbanyak 13 , 80% da

ri seluruh informasi yang ditt!ri\IJ.a . 

Perhatian para pengusaha banyak ditujukan pada sumber inform~ 

si yang dapat memberi keterangan tentang krcdit dan fasilitas. 
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Perbn tian pada infonnasi ten t ang pem:"'lsaran menduduki t empa t kedua. 

Sedangken infonnas i u~ntang penggunaan k e ta talaksanaan dan tekno -

logi baru, sangat kurang mendapat perhatian. 

4. Prosedur yang berlaku didalam lingkungan perusahaan masih sebahag_!_ 

an besar bersifat informil ~ dimana faktor·-faktor ; Kebiasaan ~ ke -

percayaan dan hubungan fJ.mili memegang peranan penting. 

Sebahagianbes ar para pengusaha nlasih beranggapan bahwa p rpsedur -

yang ditempuh dalarn pembcri-3.n krer!it dan faE;ilitas merupakan beban 

administrati f dengan adanya sistirn pelaporan yang dianggap cukup -

ru¥7et, disamping kurang ceprttnya pelayg,nan ynng diberikan. 

5. Bahwa kebutuhan akan· model untuk dapat memperccpat pengembangan 

usaha pada pengusaha go l ongan ekonorr,i lemah I pribumi tidak disan_& 

sikan. Persoalar..nya hanya1ah bagaimrmn cara memperoleh tambahan mo 

dal dengan cara secepat dan semurah mungkin, 

6. Penggunaan keuntungan untuk m0nambah modal, dap .;l.t disimpulkari seba 

gai berikut i ni ; 

- Semua. perusah:1an menggunakq.n seba.hagian dari keuntungannya untuk 

investasi ke.mbali ( reinvesment ) , 

- Sebanyak 25 % dari perusahaan telah menggunaka n sebagaian dari -

keuntungannya untuk membuka usaha b:1ru. 

7, Sangat di·perlukan adanya suatu badan usaha/organisasi yang kuat 

yang khusus menangani pemasaran barang- barang export ~ seperti JETRO 

yang dimilikt Jcpa n g . Hungkin bentuk koperasi adalah yang paling co 

cok untuk Indonesia. 
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8. Para Pengusaha Golongan Ekonomi Lem3h Pribumi perlu mendapatkan 

perlindungan dan atau fasilitas khusus .agar dapat mengembangkan 

usahanya. 

9. Meskipun umur para pengusaha pada umumnya sekitar 45 tahun akan 

tetapi latar belakang sosial dan pendidikan mereka sangat her -

beda-beda . Hal ini menyebabkan sulitnya pembinaan. 

B. Saran - Saran . 
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1. Untuk membantu para pengusahEt golongan ekonomi lemah I pribumi te

rutama bagi pembeayaan Modal kerja yang tcrnyata ketergantungannya 

pada sumber modal luar ( kredit ) sangat bcsar , sebaiknya 

Proscdur pemberian kredit dan pelaporan lebih disederhanakan dengan 

jaminan yang agak diperlonggar. 

2. Hendaknya a rus informasi yang berasal dari lembaga··lembaga pemerin·· 

tah lebih ditingk'-'l.tkan, terutama informasi tentA.ng : Prosedur dan 

sumber kredit, perluasan pasar dan tentang keadaan sA.ingan diluar -

negeri. 

Informasi hendaknya juga dctpa t membcma serta arus teknologi baru 

dalam rangka modernisasi perusahaan- p•2ru::;ahacm golongan ini. 

3. Pemerintah hendaknya mempelopori berdirinya suatu koperasi yang 

khusus menangani pcmasarcm b!'lrang-·barang export. Subsidi dalam h~n

tuk ini akan sangat berguna ba gi para pcngusaha karcna'secara hcrsa 

maan dapat rr,emberikan tnf ormas i pasar s membeli hasil produksi dan 

mempopulerkan namr! dari p;:mgusaha . 
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4. Fasilitas dan perlindung:m yang diberikan hendaknya benar··benar 

dijaga agar tidak mengebabkan pada pengusaha "tergantung" pada 

bantuan pemerintah. 

5. Koordinasi dalam bembinaan hendaknya meliputi keseluruhan Jawa

Timur karena banyaknya persamaan masnlah agar tidak banyak tum

pang tindih. 

6. Hendaknya dibentuk suatu dewan yang khusus untuk merencanakan 

membahas dan melaksanakan pembinaan. 

1. Pembinaan hendaknya di t ujukan pada peningkatan kewiraswastaan. 
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